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Sampah merupakan masalah bagi setiap negara, termasuk Indonesia. Sampah plastik adalah tumpukan
sampah terbesar kedua dengan persentase 15,07% setelah sampah makanan. Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan menyatakan pada tahun 2021 total timbunan sampah nasional mencapai
24.516.771,89 ton/tahun. Pengelolaan sampah plastik merupakan bagian dari tanggung jawab produsen
(Extended Producer Responsibility/EPR). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kesediaan membayar produsen dan memberikan estimasi tarif yang dibebankan kepada
produsen untuk tanggung jawab yang diperluas dalam pengel olaan sampah plastik. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan survel kuesioner yang diberikan kepada pakar, pemerintah, produsen, dan
konsumen. Metode Partial Least Square (SEM-PLS) digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kesediaan membayar. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mempengaruhi kesediaan
produsen untuk membayar tanggung jawab dalam pengel olaan sampah secara signifikan yaitu intensi untuk
melakukannya (INT), perilaku pro-lingkungan (PEB), kesadaran lingkungan (EA), efektivitastarif (ET),
kepercayaan politik perusahaan terhadap pemerintah (PC), dukungan terhadap kebijakan pemerintah (SG),
dan utilitas dari tarif plastik (UPT). Kesediaan membayar produsen untuk tanggung jawab dalam
pengelolaan sampah plastik berdasarkan jenis plastik PET didominasi dengan tarif Rp3.500 - Rp65.000, tarif
PVC Rp20.000-Rp45.000, tarif PP, HDPE, LDPE, PS, dan OTHER didominasi tarif Rp10.000 - Rp65.000.
Berdasarkan produksi/tahun produsen bersedia membayar untuk produksi 10 ton/tahun, 10 — 50 ton/tahun
didominasi dengan tarif Rp3.500 - Rp65.000 dan mencapai 50 ton dengan tarif lebih besar dari Rp65.000.
...... Garbage is a problem for every country, including Indonesia. Plastic waste is the second largest pile of
waste with a percentage of 15.07% after food waste. The Ministry of Environment and Forestry stated that
in 2021 the total national waste stockpile will reach 24,516,771.89 tons/year. Plastic waste management is
part of the producer's responsibility (Extended Producer Responsibility (EPR). The purpose of this study are
to determine the factors that influence producers willingness to pay and provide an estimate of the tariffs
charged to producers for extended responsibilities in the management of plastic waste. Data was collected
using a questionnaire survey given to experts, government, producers, and consumers. Partial Least Square
(SEM-PLS) method is used to determine the factors that influence the willingness to pay. The results of the
study indicate that the factors that significantly affect the willingness of producersto pay responsibility for
waste management are the intention (INT), pro-environmental behavior (PEB), environmental awareness
(EA), effectiveness of tariff (ET), the company's political trust in the government ( PC), support for
government policies (SG), and the utilization of plastic tariffs (UPT). Willingness to pay producers for the
responsibility for plastic waste management based on the type of PET plastic is dominated by atariff of
IDR3,500 - IDR65,000, PV C tariff of IDR20,000 - IDR45,000, the tariff for PP, HDPE, LDPE, PS, and
OTHER is dominated by atariff of IDR10,000-1DR65,000. Based on production/year, producers are willing
to pay for production of 10 tons/year, 10 — 50 tons/year are dominated by tariffs of IDR3,500 - IDR65,000
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and reach 50 tons with tariffs greater than IDR65,000



